BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting< unenjamin
kelangsungan hidup negara dan bangsa. Hal inidtelfarena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengeméangkalitas sumber
daya manusia. Untuk mewujudkan tujuan tersebutldiken usaha yang konkret,
baik dari pembelajar, guru, masyarakat maupun petaér

Sementara itu, pendidikan bahasa Indonesia meropsddah satu aspek
penting yang perlu diajarkan kepada para siswakblah. Tak heran jika mata
pelajaran ini diberikan kepada para siswa sejakimdsangku SD hingga lulus
SMA, dengan harapan siswa mampu menguasai, memahden dapat
mengimplementasikan keterampilan berbahasa, sep®tiyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Akan tetapi, kualitas bedmhalonesia para siswa yang
telah lulus SMA pun masih saja jauh dari apa yawegadcitakan sebelumnya,
yaitu mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonemmy Yaik dan benar.
Kesalahan-kesalahan dalam berbahasa Indonesiadyzka lisan maupun tulisan
masih kentara. Dengan demikian, tampaknya fungsi mmbelajaran bahasa
Indonesia di sekolah tidak terlihat maksimal.

Berkaitan dengan upaya meningkatkan dan mengembaangkalitas

sumber daya manusia, pemerintah melakukan penyeagou kurikulum,



perbaikan sarana dan prasarana, serta peningkat@itag tenaga pengajar.
Sebagai wujud reformasi pendidikan, KTSP hadir dengnemberikan otonomi
kepada sekolah untuk mengembangkan kurikulum sedeagan potensi,
tuntutan, dan kebutuhannya masing-masing. KTSP makan kurikulum
operasional yang disusun, dikembangkan, dan diksa oleh setiap satuan
pendidikan sebagai penggerak mesin utama pendigi&aun pembelajaran.

Selaras dengan hal tersebut, Alwasilah (2008:23pdmelapat bahwa
KTSP bercirikan “guru kreatif dan siswa aktif”. Arya, ciri tersebut merupakan
gabungan antara karakter Kurikulum 1994 dan Kuakul004 atau Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum seyogianya @eferhadap tantangan
zaman agar siswa mampu menari mengikuti irama maarkan. Peran guru
bahasa dalam pendidikan sangat mendasar dengahatnBfia prinsip, yaitu
bahasa adalah media pembelajaran segala mataraelaja sekolah, bahasa
adalah alat berpikir, dan bahasa adalah alat kdmsniBukankah pendidikan
diniati untuk meningkatkan kualitas berpikir dantukn menyiapkan siswa agar
mampu bersosialisasi dan berkomunikasi secara ifumgsdalam lingkungannya?
Dengan demikian, penggunaan bahasa merupakan bagapendidikan, baik
sebagai proses maupun sebagai hasil.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPyetlutkan bahwa
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KB)gyterdapat dalam
silabus kurikulum operasional harus terpenuhi sejpeya. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonedaha@ak didik yang terampil

berbahasa harus tercapai secara maksimal (Permasdilo. 22 Tahun 2006).



Menulis merupakan salah satu keterampilan berbayasg memerlukan
kesabaran, keuletan, dan kejelian tersendiri. Merkanlah kemampuan yang
dapat dikuasai dengan sendirinya, melainkan hamrlalan proses pembelajaran
dengan waktu yang lama untuk menumbuhkan tradigiufisee Hal tersebut
diperkokoh dengan pendapat Tarigan (1994:4) yanggeraukakan bahwa
keterampilan menulis merupakan salah satu ketetfampberbahasa yang
diperoleh melalui proses praktik dan latihan setenatur.

Pembelajaran menulis memiliki berbagai macam benB#{ah satunya
adalah keterampilan menulis karangan deskripsiaMiepembelajaran menulis,
siswa diharapkan bukan hanya dapat mengembangkawankguan membuat
karangan, tetapi juga dapat mengembangkan krestiserta menggunakan
bahasa sebagai alat menyalurkan kreativitasnydalkam kehidupan sehari-hari.
Akan tetapi, pada umumnya siswa kurang dapat melagghgasannya secara
sistematis. Banyak siswa yang mengalami kesulitaland menulis karangan
dengan kualitas dan panjang yang memuaskan, atald bisa menggunakan
ejaan yang memadai karena mereka di kelas jarammlmedengan kata-kata
mereka sendiri. Mereka dikondisikan dengan menyddin papan tulis atau buku
pelajaran. Padahal, bila kebiasaan menulis suksesagkan sejak SMP,
seharusnya saat SMA siswa telah dapat mengungkagikgasan dan perasaan
jiwanya secara kreatif, baik melalui menulis dgssiti narasi, eksposisi, maupun
puisi. Dengan demikian, apresiasi dari pembelajaemsa dan sastra Indonesia

menjadi jelas tampak praktiknya dalam kehidupamsdtari.



Rendahnya mutu keterampilan menulis siswa diselpableh kenyataan
di lapangan bahwa pengajaran menulis tidak tedgddoritaskan. Sampai saat ini
di negera kita, menulis selalu dianaktirikan dadgp&eterampilan yang lainnya.
Di antara mereka yang memberikan pelajaran itu, yaoy hanya memberikan
teori-teori saja, ada juga yang tidak sejalan dengatode pengajaran menulis
(Marahimin, 1994:5). Seharusnya siswa dilatinh unm&nunjukkan bakat dan
kemampuannya melalui menulis, baik menulis esaitacpendek, puisi, maupun
artikel. Namun, selama ini hal itu dibiarkan maéiréna pembelajaran bahasa
Indonesia yang tidak berpihak pada pengembangaat baknulis. Mengingat
pentingnya mata pelajaran bahasa Indonesia dalara gandidikan, guru bahasa
Indonesia hendaknya mengajarkan materi di kelasjadetebih menarik dan
kreatif, agar siswa bertendensi untuk mengikutajaehn secara aktif.

Pada awalnya teknilpikir plus hanya digunakan pada pembelajaran
menulis puisi. Akan tetapi, penulis berkeyakinamviea teknik pikir plus juga
dapat digunakan pada pembelajaran menulis deshapsna baik menulis puisi
maupun menulis deskripsi memerlukan objek untuladilfan bahan tulisan;
merupakan satu proses belajar supaya terampil mgmerupakan satu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Yang membedakan Hahy@ari segi bahasa, yaitu
bahasa puisi cenderung figuratif dan penuh kiassaiangkan deskripsi cenderung
informatif. Selain itu, penelitian ini merupakanmgétian eksperimen semu. Oleh
karena itu, penulis ingin mengujicobakan tekpikir plus dalam pembelajaran

menulis deskripsi.



Penelitian tentang pembelajaran menulis deskrigiselsmnya dilakukan
Trimantara (2005:1), yaitu kajian penggunaan metsdgesti-imajinasi dalam
pembelajaran menulis deskripsi dengan media lagnefpan metode ini dalam
pembelajaran menulis deskripsi dapat meningkatlebethasilan pembelajaran.
Elemen-elemen keterampilan berbahasa yang mengasemingkatan cukup
signifikan adalah (1) penguasaan kosakata,(2) pamah konsep-konsep dan
teknik menulis, (3) keterampilan menggali pengalanmédup atau mengingat
kembali fakta-fakta yang pernah mereka temui, megayosasikannya, dan
memberikan tanggapan dalam bentuk simbol-simbddaledan (4) kemampuan
membuat variasi kalimat.

Selanjutnya, penelitian sejenis juga dilakukan deimi (2007:53). Hasill
penelitian ini menunjukkan bahwa tanggapan siswtatey pembelajaran menulis
deskripsi memanfaatkan benda-benda lingkungan lsshagai sumber belajar
tergolong positif. Adapun Setyaningsih (2008:110gnmberikan konfirmasi
bahwa teori logika Toulmin dapat diterapkan sebagaah satu alternatif
peningkatan kemampuan menulis dalam konteks ilntdéh karena itu, upaya
menyosialisasikan penerapan teori logika Toulmin lidgkungan akademik
mendesak untuk dilakukan.

Sementara itu, Mulyani (2009:29) melakukan peraglitientang evaluasi
dalam pembelajaran menulis. Dalam penelitiannyendikan fakta bahwa masih
terdapat penyimpangan antara kompetensi dasanddaior yang harus dicapai
siswa setelah pembelajaran dengan jenis dan beesuikang dibuat oleh guru.

Hal tersebut menunjukkan bahwa jenis dan bentukyso®y dibuat guru masih



banyak kelemahan karena pertanyaan-pertanyaan buérsmasih banyak
mengukur aspek kemampuan tingkat kognitif saja.aRall kemampuan yang
diharapkan dapat dicapai siswa sebagaimana temasdlam kompetensi dasar
dan indikator adalah kemampuan yang bersifat kilgpgikomotor, dan afektif.
Selanjutnya, Yuswana (2003) melakukan penelitiamgyaberjudul
“Penggunaan Teknik Tandur dalam MetodQuantum Teaching pada
Pembelajaran Karangan Deskripsi di Kelas X SLTP IPGBandung Tahun
Ajaran 2002-2003". Dalam penelitian tersebut dilkda bahwa metodguantum
teaching mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam mede8gripsi.
Penelitian berikutnya yang berkaitan dengan memitkgia keterampilan
menulis karangan deskripsi juga dilakukan oleha®etti (2007) dengan judul
‘Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi dengannikelQuantum Writing
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Bandung Tahun Ayag906-2007".
Penelitian itu membuktikan bahwa tekmjiantum writing mampu meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis deskripsi. Bent#tasalatar belakang tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudBembelajaran Menulis
Deskripsi dengan Menggunakan TekRikir Plus (Kuasi Eksperimen pada Siswa

Kelas X SMA Pasundan 2 Bandung Tahun Ajaran 20090

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentiiikas masalah dalam
penelitian sebagai berikut.

1) Kemampuan siswa menulis karangan masih rendabh.



2) Penggunaan teknik pembelajaran dalam menulis kanamigskripsi masih

monoton sehingga menjenuhkan siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar langkah-langkah pemecahan masalah dapat dilakan dengan
tepat, penulis membatasi masalah yang akan dibahdspun pembatasan
masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan gaigaimana pengaruh teknik

pikir plusterhadap pembelajaran menulis deskripsi.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adsdahgai berikut.
1) Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis deskepsim diberi teknik
pikir plus?
2) Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis deskpsiab diberi teknik
pikir plus?
3) Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampisava Slalam menulis

deskripsi sebelum dan setelah diberi telpikkr plus?

1.5 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mengetahui hal-hal sebagai berikut:
1) kemampuan siswa dalam menulis deskripsi sebeluariddknikpikir plus;

2) kemampuan siswa dalam menulis deskripsi setelariddknikpikir plus;



3)

tingkat perbedaan kemampuan siswa dalam menulisriggissebelum dan

setelah diberi teknikikir plus.

1.6 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manbsafi guru, siswa,

peneliti, dan lembaga pendidikan.

1)

2)

3)

4)

Bagi guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saatu alternatif dalam memilih
teknik pembelajaran, terutama untuk membantu peajdvah menulis.

Bagi siswa

Penelitian ini dapat memperluas wawasan, memberskesana baru, dan
pengalaman baru, sekaligus melatih siswa agar pgranenulis. Penelitian
ini juga diharapkan dapat membangkitkan minat sistegam menulis
deskripsi.

Bagi Peneliti

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh gambaramengenai hasil
pembelajaran menulis.

Bagi lembaga pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yamgvatif bagi bahan

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

1.7 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adaladgai berikut.



1) Tujuan kurikuler mata pelajaran bahasa dan sastd@donksia adalah
terwujudnya keterampilan berbahasa, yaitu menyirbakbicara, membaca,
dan menulis.

2) Pembelajaran menulis harus dilakukan dengan surgguipguh sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

3) Penggunaan teknik pembelajaran yang bervariatiitdaembangkitkan siswa

untuk belajar.

1.8 Hipotesis
Hipotesis awal yang dapat penulis ajukan dalam lfieme ini adalah
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasiluhsedeskripsi sebelum dan

sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan tpiailplus.

1.9 Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah teapgddul penelitian
ini, penulis mendefinisikan konsep-konsep kunci gyasipergunakan dalam
penelitian ini. Adapun penjelasannya adalah seldasydut.
1) Karangan deskripsi adalah karangan yang menggaarbas&suatu dengan
kata-kata secara jelas.
2) Teknik pikir plus adalah teknik yang memberikan kesempatan padaasisw

untuk menulis kemudian memublikasikan tulisannya.



